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INTISARI

Minyak atsiri daun jeruk purut diketahui memiliki banyak manfaat
termasuk sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui masker
gel peel-off minyak atsiri daun jeruk purut (Citrus hystrix D.C) dengan komposisi
Polyvynyl Alcohol (PVA) dan carbomer yang paling optimum mempunyai
aktivitas antioksidan. Penentuan formula optimum masker gel peel-off dilakukan
dengan menggunakan software Design Expert versi 11 metode Simple Lattice
Design yang didapatkan delapan run formula yang kemudian diuji karakteristik
sifat fisiknya berupa pH, daya lekat, daya sebar, viskositas, waktu mengering.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi formula optimum masker gel
peel-off yaitu PVA 4% dan carbomer 2% dengan perolehan nilai desirability yaitu
0,913. Formula optimum yang dihasilkan diuji kembali karakteristik fisiknya dan
dibandingkan dengan hasil yang diperoleh menggunakan metode Simple Lattice
Design. Pengujian signifikansi terhadap prediksi formula optimum dengan hasil
penelitian menunjukkan siginifikansi dengan nilai pH 0,698, daya lekat 0,841,
daya sebar 0,211, viskositas 0,352, dan waktu mengering 0,984 yang berarti tidak
ada perbedaan signifikan antara prediksi Simple Lattice Design dengan hasil
penelitian yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi masing-masing respons
lebih dari 0,05. Formula optimal masker gel peel-off minyak atsiri daun jeruk
purut memiliki aktivitas sebagai antioksidan dalam kategori sedang dengan nilai
ICs0 sebesar 116,755 ppm.

Kata kunci : Antioksidan, Masker gel peel-off, Minyak atsiri daun jeruk purut
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ABSTRACT

Kaffir lime leaf essential oil is known to have many benefits, including as
an antioxidant. This study aims to determine the peel-off gel mask of kaffir lime
leaf essential oil (Citrus hystrix D.C) with the most optimum composition of PVA
and carbomer having antioxidant activity. Determination of the optimum formula
for the peel-off gel mask was carried out using Design Expert software version 11
of the Simple Lattice Design method, which obtained eight run formulas which
were then tested for their physical characteristics in the form of pH, adhesion,
spreadability, viscosity, and drying time. The results showed that the optimum
composition of the peel-off gel mask formula was PVA 4% and carbomer 2%
with a desirability value of 0.913. The resulting optimum formula was tested
again for its physical characteristics and compared with the results obtained using
the Simple Lattice Design method. The significance test for the prediction of the
optimum formula with the results showed a significance with a pH value of 0.698,
adhesion 0.841, spreadability 0.211, viscosity 0.352, and drying time 0.984, which
means there is no significant difference between the predictions of Simple Lattice
Design and the results of the study indicated by a significance value. each
response is more than 0.05. The optimal formula for peel-off gel mask of kaffir
lime leaf essential oil has antioxidant activity in the medium category with an ICs
value of 116.755 ppm.

Keyword: Antioxidant, Gel peel-off mask, Kaffir lime leaf essential oil
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini antioksidan menjadi populer di kalangan masyarakat karena
kegunaannya yang begitu banyak untuk menangkal efek buruk radikal bebas yang
berasal dari polusi udara, paparan sinar matahari, rokok, makanan yang tidak
sehat dan ain sebagainya. Antioksidan dibutuhkan untuk mencegah stres oksidatif.
Stres oksidatif merupakan kondisi ketidakseimbangan antara jumlah radikal bebas
yang ada dengan jumlah antioksidan di dalam tubuh. Radikal bebas merupakan
senyawa yang mengandung satu atau lebih elektron tidak berpasangan dalam
orbitalnya, sehingga bersifat sangat reaktif dan dapat mengoksidasi molekul di
sekitarnya (lipid, protein, DNA, dan karbohidrat). Antioksidan memiliki sifat
sangat mudah dioksidasi, sehingga radikal bebas akan mengoksidasi antioksidan
serta melindungi molekul lain dalam sel dari kerusakan akibat oksidasi oleh
radikal bebas atau oksigen reaktif (Asri, 2014).

Berbagai macam tanaman di Indonesia banyak yang dapat dimanfaatkan
sebagai antioksidan. Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai
antioksidan yaitu daun jeruk purut. Daun jeruk purut mengandung saponin,
alkaloid, flavanoid, polifenol dan minyak atsiri. Minyak atsiri daun jeruk purut
diketahui memiliki aktivitas antioksidan. Komponen yang terdapat dalam minyak
atsiri daun jeruk purut adalah sitronelal, sitronelol, linalol, geraniol dan komponen

lain. Komponen-komponen tersebut diduga memiliki aktivitas antioksidan dalam



minyak atsiri daun jeruk purut (Febrianti dan Noviana, 2020). Komponen
sitronelal dan geraniol dalam minyak atsiri diketahui mempunyai aktivitas
antioksidan alami yang dapat digunakan untuk memperlambat terjadinya penuaan
dini pada kulit yang disebabkan oleh adanya radikal bebas (El-kholany, 2016).
Minyak atsiri daun jeruk purut mengandung senyawa limonene yang mampu
meningkatkan penyembuhan luka dan mengurangi bekas luka, bekas jerawat juga
membantu menghilangkan noda jerawat (Christyt et al, 2017). Berdasarkan
penelitian Febrianti dan Noviana (2020) diketahui bahwa minyak atsiri daun jeruk
purut dengan konsentrasi 100uL dapat memberikan persen inhibisi sebesar
68,25% dan memiliki nilai 1Cso sebesar 75,77 pg/ml termasuk dalam kategori
antioksidan kuat. Pada penelitian ini dilakukan pengembangan berupa formulasi
sediaan masker gel peel — off minyak atsiri daun jeruk purut sebagai antioksidan.

Efek antioksidan yang ditujukan pada kulit dapat dimanfaatkan dalam
pembuatan masker. Saat ini masker merupakan kosmetik yang banyak digemari
karena penggunannya yang mudah dan praktis. Masker merupakan bentuk sediaan
topikal pada wajah yang umum digunakan. Bentuk sediaan lebih baik dibuat
dalam sediaan topikal daripada sediaan oral, agar kemanfaatan efek antioksidan
yang ditujukan pada kulit wajah dapat dipeoleh secara lebih maksimal. Bentuk
sediaan topikal tersebut salah satunya yaitu masker gel peel-off.

Masker wajah peel-off memiliki keunggulan dalam penggunaan yaitu
dapat diangkat atau mudah dilepas seperti membran elastis (Rahmawanty et al,
2015). Mekanisme kerja masker wajah yaitu menyebabkan suhu kulit wajah

meningkat, kemudian peredaran darah menjadi lebih lancar dan pengahantaran



zat-zat gizi ke lapisan permukaan kulit dipercepat, sehingga kulit wajah terlihat
menjadi lebih segar (Ningrum, 2018). Penggunaan masker wajah peel-off
memiliki manfaat seperti memperbaiki serta merawat kulit wajah dari masalah
keriput, penuaan, jerawat, mengecilkan pori, membersihkan dan melembabkan
kulit. Kosmetik wajah dalam bentuk masker peel-off memberikan manfaat dalam
merelaksasi otot-otot wajah, digunakan untuk pembersih, penyegar, pelembab
serta pelembut bagi kulit wajah (Grace et al., 2015;Vieira et al., 2009).

Komposisi bahan — bahan yang ditambahkan dalam formulasi masker gel
peel-off dapat mempengaruhi kualitas fisik masker gel peel-off. Dua bahan utama
yang digunakan untuk memformulasikan masker gel peel-off yaitu PVA sebagai
pembentuk film dan carbomer sebagai gelling agent. PVA memiliki peran dalam
memberikan efek peel-off karena bersifat adhesive dengan begitu dapat
membentuk lapisan film yang setelah kering dapat dengan mudah dikelupas
(Brick et al., 2014). Konsentrasi PVA menjadi faktor paling penting yang
memiliki pengaruh terhadap kinerja pembentukan film dalam masker wajah peel-
off (Beringhs et al., 2013). Kombinasi PVA dengan carbomer yang ideal akan
menghasilkan viskositas yang optimum untuk digunakan pada wajah. Formulasi
dengan konsentrasi PVA dan carbomer yang rendah akan menghasilkan
viskositas yang rendah atau encer, sedangkan formulasi dengan konsentrasi PVA
dan carbomer yang tinggi akan menghasilkan viskositas terlalu tinggi seperti
pasta (Beringhs et al., 2013). Penggunaan carbomer pada masker gel peel-off

dapat memberikan pengaruh besar terhadap daya sebar pada masker.



Pada penelitian ini digunakan metode optimasi Simple Latice Design
(SLD) untuk mendapatkan formulasi yang optimal. Optimasi dengan metode SLD
dipilih karena dengan metode ini konsentrasi kedua matriks dapat dirancang
secara matematis. Metode SLD dapat digunakan untuk menentukan proporsi
relatif bahan-bahan untuk membuat suatu formulasi optimum berdasarkan
variabel atau hasil yang diinginkan. Pada penelitian ini dilakukan pengujian
aktivitas antioksidan dengan metode DPPH karena metode DPPH mempunyai
kelebihan yaitu metode analisisnya yang memiliki sifat sederhana, cepat, mudah
serta sensitif terhadap sampel dengan konsentrasi yang kecil (Wulansari, 2018).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian
tentang optimasi formulasi sediaan masker gel peel-off untuk perawatan kulit

wajah serta menguji aktivitas antioksidan sediaan tersebut dengan metode DPPH.

B. Rumusan Masalah
1. Berapa komposisi basis PVA dan carbomer yang optimal dalam formulasi
sediaan masker gel peel-off dari minyak atsiri daun jeruk purut (Citrus hystrix
D.C) 2.
2. Apakah masker gel peel-off minyak atsiri daun jeruk purut (Citrus hystrix D.C)
dengan komposisi PVA dan carbomer yang paling optimum mempunyai

aktivitas antioksidan ?.



C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui komposisi basis PVA dan carbomer yang optimal dalam
formulasi sediaan masker gel peel-off dari minyak atsiri daun jeruk purut
(Citrus hystrix D.C).
2. Mengetahui masker gel peel-off minyak atsiri daun jeruk purut (Citrus hystrix
D.C) dengan komposisi PVA dan carbomer yang paling optimum

mempunyai aktivitas antioksidan.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada beberapa
pihak, antara lain:
1. Memberikan informasi tentang komposisi basis PVA dan carbomer yang
optimal dalam formulasi masker gel peel-off.
2. Memberikan informasi tentang aktivitas antioksidan dalam formulasi masker

gel peel- off minyak atsiri daun jeruk purut.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental karena subjek uji yaitu
minyak atsiri daun jeruk purut yang akan dibuat sediaan masker gel peel- off
dengan diberi perlakuan yang berbeda yaitu variasi PVA dan Carbomer dan
dioptimasi menggunakan metode Simplex Lattice Design serta diuji aktivitas

antioksidannya dengan metode DPPH.

B. Alat dan Bahan

1. Alat yang digunakan
Alat yang digunakan adalah spektrofotometer UV—Vis (Shimadzu UV mini-
1240), seperangkat alat destilasi Stahl (Pyrex®), timbangan analitik (Ohaus EP
214 sensitivitas 0,1 mg), alat uji viskositas (VT-04F Rion co., LTD), alat uji
daya sebar, Kertas pH Universal (Merck®), Chamber, stopwatch, alat-alat
gelas (Pyrex®).

2. Bahan yang digunakan
Bahan yang digunakan adalah daun jeruk purut, polyvinyl alcohol (Brataco),
Carbomer (Brataco), glyceryn (Brataco), metil paraben (Brataco), Alkohol
96% (Brataco), Trietanolamin (Brataco), reagen DPPH (Smartlab), N-Heksan
(Merck®), etanol p.a (Merck®), Vitamin C (Merck®), NaCl (Merck®), etil
asetat p.a (Merck®), kertas saring, aluminium foil, silika gel GF254 (Merck®),

aquadest.

23
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C. Variabel Penelitian

. Variabel Bebas dalam penelitian ini yaitu komposisi polyvinyl alcohol dan
carbomer yang digunakan dalam formulasi masker gel peel-off minyak atsiri
daun jeruk purut

. Variabel Terikat dalam penelitian ini yaitu formula optimum komposisi basis
PVA dan carbomer berdasarkan respon uji pH, uji viskositas, uji daya sebar,
uji daya lekat, uji waktu mengering dan uji aktivitas antioksidan metode
DPPH.

. Variabel terkendali dalam penelitian ini yaitu penyulingan minyak atsiri,
proses pembuatan masker gel peel — off dan pemilihan bahan yang digunakan

dalam pembuatan masker gel peel — off.

D. Definisi Operasional
Minyak atsiri daun jeruk purut (Citrus hystrix D.C) adalah minyak atsiri yang
berasal dari daun jeruk purut yang didestilasi dengan metode destilasi Stahl.
. Sifat fisik adalah parameter yang akan diamati untuk mengamati sifat fisik
(pH, viskositas, daya sebar, daya lekat dan uji waktu mengering).
Inhibition Concentration 50 (ICsp) adalah nilai dosis formulasi sediaan
masker gel peel — off yang dapat menghasilkan penangkapan 50% radikal
DPPH.
. Simple Lattice Design yaitu suatu design penelitian yang digunakan untuk

mengevaluasi efek suatu faktor dan interaksi dalam waktu yang bersamaan.
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E. Jalannya Penelitian
1. Destilasi Minyak Atsiri Daun Jeruk Purut

Sebanyak 500 gram daun jeruk purut segar yang sudah dipotong-potong
kemudian dimasukkan ke dalam labu alas bulat volume 1000 mL. Kemudian,
ditambahkan aquadest hingga semua daun jeruk purut terendam dan juga
dimasukkan batu didih. Setelah itu, didestilasi stahl selama kurang lebih 4 jam
sampai volume minyak atsiri tidak bertambah lagi kemudian minyak atsiri
dipisahkan. Minyak atsiri yang masih bercampur dengan sedikit air dihilangkan
dengan menambahkan natrium sulfat anhidrat sampai jenuh kemudian
dipisahkan dan dihitung kadarnya. Perlakuan yang diberikan pada daun jeruk
purut dengan cara destilasi stahl dilakukan replikasi sebanyak empat Kali.
Kemudian, menghitung rendemen minyak atsiri dari daun jeruk purut dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

Volume minyak yang dihasilkan (mL) X 100

Rendemen (% v /b) = %

Jumlah bahan sebelum diolah (gram)
2. ldentifikasi Senyawa Terpenoid Secara KLT
Silika gel GF254 diaktifkan dengan pemanasan pada suhu 100°C selama 1
jam. Larutan uji ditotolkan pada fase diam sebanyak tiga kali totolan, setiap
kali totolan dibiarkan sampai kering kemudian dielusi dengan n- heksan : etil
asetat (97:3). Bercak-bercak dideteksi pada UV 254nm, UV 366 nm, pereaksi
semprot vanilin-asam sulfat. Adanya bercak berwarna biru-biru ungu setelah
disemprot dengan vanilin-asam sulfat menandakan senyawa monoterpen

alkohol dan esternya ( Yuliani, et al., 2011).
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3. Formulasi Masker Gel Peel — Off

Tabel 1. Komposisi basis gel

Bahan Komposisi
PVA 4-5 %
Carbomer 1-2%

Tabel 2. Formula Masker Gel Peel — off

Komposisi

Bahan F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 F8
Minyak Atsiri Daun 1 1 1 1 1 1 1 1
Jeruk Purut (%)

PVA (%) 4,5 5 5 4,5 4 4 4,75 4,25
Carbomer (%o) 1,5 1 1 1,5 2 2 125 1,75
Gliceryn (%) 20 20 20 20 20 20 20 20
TEA (%) 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5

Methyl Paraben (%) 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2

Alkohol 96 % (%) 15 15 15 15 15 15 15 15

Akuades ad 100 100 100 100 100 100 100 100

Belum ada penelitian mengenai kadar minyak atsiri daun jeruk purut
dalam bentuk sediaan, sehingga pemilihan kadar 1% minyak atsiri pada
formulasi ini menggunakan pendekatan penelitian yang dilakukan oleh
Febrianti dan Noviana (2020) yang menyatakan bahwa minyak atsiri daun

jeruk purut mampu memberikan aktivitas antioksidan.
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4. Pembuatan Masker Gel Peel-Off Minyak Atsiri Daun Jeruk Purut
Pembuatan masker gel peel-off minyak atsiri daun jeruk purut diawali
dengan PVA ditambahkan akuades kemudian dipanaskan, diaduk sampai
homogen, dan larutan menjadi bening. Carbomer dilarutkan dengan akuades
hingga mengembang dan terlarut sempurna, kemudian ditambahkan TEA.
Sedikit demi sedikit ditambahkan gliserin sampai homogen. Kemudian, minyak
atsiri daun jeruk purut yang telah dilarutkan sebelumnya dalam etanol 96%
sedikit demi sedikit, dan metil paraben yang telah dilarutkan dalam etanol 96%
ditambahkan lalu aduk hingga homogen. Selanjutnya, ditambahkan akuades
sampai bobot total yang dibuat dan aduk hingga homogen.
5. Uji Sifat Fisik Masker Gel Peel-off
a. Uji Organoleptis
Sediaan masker gel peel-off diamati warna, bau, dan bentuk (Budiman A,
2017).
b. Uji homogenitas
Sediaan masker gel peel-off diambil kemudian dioleskan pada kaca
transparan. Homogenitas ditunjukkan dengan ada tidaknya butiran kasar
(Aghnia, 2015).
c. UjipH
Sediaan masker gel peel-off diambil 0,5 gram dilarutkan dalam 5ml air
lalu stick pH dicelupkan pada sediaan gel. Perubahan warna dilihat pada stik
pH tersebut. Sesuaikan warna tersebut dengan kertas indikor pH yang telah

ditentukan. Syarat pH untuk kulit yaitu 4,5 - 6,5 (Budiman A, 2017).
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d. Uji Viskositas
Sediaan masker gel peel-off dimasukan ke dalam alat viscometer VT-
RION kemudian dicatat hasilnya (Sukmawati, 2013). Syarat viskositas yang
baik yaitu 50-150 dpa.s (Putri, 2020).
e. Uji daya sebar
Masker gel peel-off ditimbang sebanyak 0,5 gram lalu diletakkan pada
kaca bulat yang dibawahnya sudah ditempel dengan skala milimeter.
Kemudian ditutup dengan menggunakan kaca lain yang telah ditimbang dan
dibiarkan selama 1 menit lalu diukur diameter sebarnya. Setelah itu
ditambahkan beban 50 gram dan dibiarkan 1 menit kemudian diukur
kembali. Penambahan beban 50 gram secara terus-menerus hingga diperoleh
diameter yang konstan untuk melihat daya sebar masker gel peel-off. Syarat
daya sebar yang baik yaitu 5-7 cm (Dida A, 2017).
f. Uji daya lekat
Masker gel peel-off diletakkan di atas gelas objek yang telah ditentukan.
Gelas objek yang lain diletakkan di atas olesan masker gel peel-off. Gelas
objek dipasang pada alat uji. Beban 50 gram ditambahkan selama 1 menit.
Beban dilepaskan hingga gelas objek terpisah. Waktu pelepasan dari gelas
objek dicatat (Dida A, 2017). Syarat daya lekat yang baik yaitu lebih dari 1

detik.
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g. Uji waktu mengering
Masker gel peel-off dioleskan pada kulit yang bersih kemudian dicatat
waktu yang dibutuhkan masker gel peel-off untuk mengering. Syarat waktu
mengering yang baik adalah 15-30 menit (Vieira et al., 2009).

6. Penentuan formula optimum

Penentuan formula optimum dilakukan dengan menggunakan software
Design Expert versi trial 11. Optimasi dilakukan dengan memasukkan
komponen batas atas dan batas bawah dari PVA dan carbomer, kemudian
dari hasil optimasi formula tersebut didapatkan variasi komposisi PVA dan
carbomer yang digunakan untuk pembuatan sediaan masker gel peel-off.
Parameter fisik yang digunakan yaitu viskositas, daya sebar, pH, waktu
mengering, dan daya lekat. Target respon dan derajat kepentingan
disesuaikan untuk memperoleh kombinasi PVA dan carbomer yang optimal.
Penentuan formula optimum dengan melihat nilai desirability. Nilai
desirability yang baik adalah mendekati 1.

7. Verifikasi formula optimum

Formulasi optimum yang dimunculkan oleh software Design Expert versi
11, difomulasikan dalam sediaan masker gel peel-off dengan metode yang
sama dengan delapan formula sebelumnya, kemudian diuji sifat fisiknya dan
dibandingkan dengan nilai prediksi sifat fisik software Design Expert versi
11. Parameter sifat fisik yang digunakan meliputi uji pH, uji viskositas, uji
daya sebar, uji waktu mengering, dan uji daya lekat. Analisis statistik untuk

verifikasi menggunakan one sample t-test dengan taraf kepercayaan 95%
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yang bertujuan untuk mengetahui bahwa prediksi yang dihasilkan software
Design Expert versi 11, menghasilkan data yang berbeda signifikan atau
tidak terhadap hasil percobaan.
8. Uji Aktivitas Antioksidan Masker Gel Peel — Off
a. Pembuatan Larutan DPPH 0.4 mM
Sebanyak 7,886 mg DPPH dilarutkan dalam etanol p.a dalam labu
ukur hingga 50,0 mL sehingga diperoleh larutan DPPH dengan
konsentrasi 0.4 mM.
b. Penentuan Absorbansi Larutan Blanko DPPH
Sebanyak 2 mL larutan DPPH 0,4 mM dimasukkan ke dalam labu
ukur 10,0 mL kemudian ditambahkan etanol p.a. sampai tanda batas
kemudian dihomogenkan setelah itu ditutup menggunakan aluminium
foil dan diinkubasi selama 30 menit. Selanjutnya, absorbansi larutan
blanko diukur pada panjang gelombang maksimum yang sudah
ditentukan menggunakan spektrofotometer UV-Vis.
c. Pembuatan Larutan Baku Induk Pembanding Vitamin C
Sebanyak 5 mg Vitamin C dilarutkan dengan etanol p.a di dalam
labu ukur 50,0 mL sampai tanda batas, sehingga diperoleh larutan induk
vitamin C dengan konsentrasi 100 ppm
d. Pembuatan Seri Konsentrasi Larutan Vitamin C
Larutan baku induk pembanding vitamin C dengan konsentrasi 100
ppm diambil sebanyak 0,1 mL; 0,2 mL; 0,3 mL; 0,4 mL; 0,5 mL lalu

dimasukan masing-masing ke dalam labu ukur 10,0 mL lalu ditambahkan
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etanol p.a hingga tanda batas, sehingga didapatkan seri konsentrasi
larutan vitamin C sebesar 1 ppm, 2 ppm, 3 ppm, 4 ppm, 5 ppm.
Pembuatan Larutan Sampel Induk Sampel Masker Gel Peel-Off Minyak
Atsiri Daun Jeruk Purut

Sebanyak 2,5 gram masker gel peel-off dilarutkan dengan etanol
p.a dalam labu ukur 25,0 mL sampai tanda batas, sehingga diperoleh
larutan sampel induk dengan konsentrasi 1000 ppm.
Pembuatan Seri Konsentrasi Larutan Sampel Masker Gel Peel-Off

Larutan sampel induk dengan konsentrasi 1000 ppm diambil
sebanyak 0,1 mL; 0,2 mL; 0,4 mL; 0,8 mL; 1,6 mL lalu dimasukan
masing-masing ke dalam labu ukur 10,0 mL lalu ditambahkan etanol p.a
hingga tanda batas, sehingga didapatkan seri konsentrasi larutan sampel
masker gel peel-off sebesar 10 ppm, 20 ppm, 40 ppm, 80 ppm, 160 ppm.
Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Larutan DPPH

Sebanyak 2 mL larutan DPPH 0.4 mM diambil dan dimasukkan ke
dalam labu ukur 10,0 mL kemudian ditambahkan etanol p.a. sampai
tanda batas kemudian dihomogenkan setelah itu ditutup menggunakan
aluminium foil dan diinkubasi selama 30 menit ditempat gelap. Serapan
larutan kemudian diukur dengan spektrofotometer Uv-Vis pada panjang
gelombang 400-800 nm dan ditentukan panjang gelombang maksimum.
. Penentuan Operating Time Larutan Pembanding Vitamin C
Penentuan operating time dilakukan dengan cara mereaksikan 0,2

mL larutan baku induk vitamin C ditambah 2,0 mL larutan DPPH 0,4
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mM ditambahkan etanol p.a sampai tanda batas labu ukur 10,0 mL lalu
dihomogenkan kemudian diukur absorbansinya pada panjang gelombang
maksimum 514,5 nm setiap 1 menit hingga diperoleh serapan yang stabil.
Operating time ditunjukkan dengan nilai absorbansi yang stabil pada
menit tertentu.

Penentuan Operating Time Larutan Sampel Masker Gel Peel-Off Minyak
Atsiri Daun Jeruk Purut

Penentuan operating time dilakukan dengan cara mereaksikan 0,2
mL larutan masker gel peel-off minyak atsiri daun jeruk purut ditambah
2,0 mL larutan DPPH 0,4 mM ditambahkan etanol p.a sampai tanda batas
labu ukur 10 mL lalu dihomogenkan kemudian diukur absorbansinya
pada panjang gelombang maksimum 514,5 nm setiap 1 menit hingga
diperoleh serapan yang stabil. Operating time ditunjukkan dengan nilai
absorbansi yang stabil pada menit tertentu.

Pengujian Aktivitas Antioksidan Larutan Vitamin C.

Pengujian aktivitas antioksidan larutan vitamin C dilakukan
dengan cara masing-masing seri konsentrasi larutan vitamin C
dicampurkan dengan 2 ml DPPH 0,4 mM dalam etanol p.a,
dihomogenkan, lalu diinkubasi selama 26 menit. Selanjutnya, absorbansi
larutan diukur pada panjang gelombang maksimum menggunakan

spektrofotometer UV-Vis.



33

k. Pengujian Aktivitas Antioksidan Larutan Masker Gel Peel-Off Minyak
Atsiri Daun Jeruk Purut .

Pengujian aktivitas antioksidan larutan masker gel peel-off minyak
atsiri daun jeruk purut dilakukan denga cara masing-masing seri
konsentrasi larutan masker gel peel-off minyak atsiri daun jeruk purut
dicampurkan dengan 2 ml DPPH 0,4 mM dalam etanol p.a,
dihomogenkan, lalu diinkubasi selama 55 menit. Selanjutnya, absorbansi
larutan diukur pada panjang gelombang maksimum menggunakan
spektrofotometer UV-Vis.

I. Perhitungan Persen Peredaman
Perhitungan persen peredaman dihitung dengan menggunakan

rumus persamaan % Inhibisi:

Absorbansi blanko - absorbansi sampel
Absorbansi blanko

% Inhibisi = X 100 %

m. Pembuatan Kurva Hubungan Kadar Vitamin C dengan % Inhibisi
Kurva hubungan kadar vitamin C dengan % inihibisi merupakan
fungsi antara kadar Vitamin C sebagai sumbu x dan persentase inihibisi
sebagai sumbu y. Selanjutnya, ditarik garis linear sehingga didapatkan
persamaan :

y =bx +a.

Keterangan :

y = nilai 50 pada 1Cs
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x = konsentrasi 1C50
b = slope
a= intersept
n. Pembuatan Kurva Hubungan Kadar Masker Gel Peel-Off Minyak Atsiri
Daun Jeruk Purut dengan % Inhibisi
Kurva hubungan kadar masker gel peel-off minyak atsiri daun
jeruk purut dengan % Inhibisi merupakan fungsi antara masker gel peel-
off minyak atsiri daun jeruk purut dengan % Inhibisi sebagai sumbu x
dan persentase inihibisi sebagai sumbu y. Selanjutnya, ditarik garis linear
sehingga didapatkan persamaan :
y =bx +a.
Keterangan :
y = nilai 50 pada IC50
x = konsentrasi 1C50
b = slope
a= intersept
0. Perhitungan ICs
Setelah didapatkan % inhibisi dilakukan perhitungan ICsy dimana
ke dalam persamaan y = bx + a, dimasukkan y bernilai 50 kemudian,

didapatkan nilai 1Csq dari perhitungan nilai x.
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F. Analisis Data

Penentuan formula optimum dilakukan dengan menggunakan software
Design Expert versi trial 11. Penentuan formula optimum dengan melihat nilai
desirability. Nilai desirability yang baik adalah mendekati 1.

Formulasi optimum yang dimunculkan oleh software Design Expert versi
11, difomulasikan dalam sediaan masker gel peel-off dengan metode yang sama
dengan delapan formula sebelumnya, kemudian diuji sifat fisiknya dan
dibandingkan dengan nilai prediksi sifat fisik software Design Expert versi 11.
Analisis statistik untuk verifikasi menggunakan one sample t-test dengan taraf
kepercayaan 95% bertujuan untuk mengetahui bahwa prediksi yang dihasilkan
software Design Expert versi 11, menghasilkan data yang berbeda signifikan atau
tidak terhadap hasil percobaan.

Perhitungan aktivitas antioksidan dengan pereaksi DPPH dilakukan
dengan menghitung ICsy untuk masing-masing sampel dengan menggunakan
persamaan garis regresi linier yang diperoleh dari grafik hubungan antara
konsentrasi dengan % peredaman DPPH. Dari data tersebut diperoleh persamaan
y = bx + a dengan a sebagai intersep, b sebagai slope dan nilai koefisien korelasi
dinyatakan sebagai r kemudian dimasukkan y bernilai 50 dan kemudian
didapatkan nilai 1Cso dari perhitungan nilai x. Suatu senyawa dikatakan sebagai
antioksidan sangat kuat jika nilai I1Csy kurang dari 50 ppm, kuat (50-100 ppm),

sedang (100- 150 ppm), dan lemah (151-200ppm).
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G. Alur Penelitian

Pembuatan Minyak atsiri daun jeruk purut

l

Uji Kromatografi Lapis Tipis Minyak Atsiri Daun Jeruk Purut

y
Optimasi PVA dan Carbomer dengan metode SLD

l

Pembuatan sediaan masker gel peel — off minyak atsiri daun jeruk purut

F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 F3
4,5 % 5% 5% 4,5% 4 % 4% 4,75% | | 425%
1,5% 1% 1% 1,5% 2% 2% 1,25 % 1,75 %

\
Uji sifat fisik sediaan masker gel peel - off

v

Penentuan formula optimum

{

Validasi uji sifat fisik

y
Uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH

v

Analisis data

v

Pembahasan

v
Kesimpulan




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Hasil formula optimum masker gel peel-off pada PVA 4 % dan carbomer 2%
memberikan hasil yang tidak berbeda antara respon sifat fisik hasil percobaan
dengan prediksi pada software design expert, serta memiliki sifat fisik yang
baik.
Formula optimum masker gel peel-off minyak atsiri daun jeruk purut
memiliki aktivitas sebagai antioksidan dalam kategori sedang dengan nilai

ICs0 sebesar 116,755 ppm.

B. SARAN

Perlu dilakukan peningkatan dosis minyak atsiri daun jeruk purut pada
formula masker gel peel-off sehingga masker dapat menghasilkan nilai

aktivitas antioksidan yang lebih kuat.

Perlu dilakukan pengujian stabilitas fisik pada sediaan masker gel peel-off

minyak atsiri daun jeruk purut.
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